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KATA PENGANTAR 

Tanpa disadari, kehidupan agama dalam ruang publik dirasakan kian 

mengambil peran yang cukup sentral dalam kehidupan bersama di Indonesia. 

Bahkan agama dengan penganut mayoritas secara perlahan-lahan ingin mengambil 

peran utama dalam kehidupan bersama dan menjadikan ajaran agama mereka 

sebagai tolak ukur dalam menentukan dan mengambil suatu keputusan bersama. 

Tentu saja hal ini kemudian akan menimbulkan berbagai gesekan dan persaingan 

untuk menunjukkan eksistensi ‘agamaku adalah agama yang benar’ dalam 

perjalanan kehidupan bersama sebagai suatu bangsa. 

Gesekan antaragama di Indonesia tentu saja bukan hanya menjadi sebuah 

wacana, tetapi sudah menjadi sebuah realitas. Pemerintah sudah melakukan 

berbagai upaya, termasuk menggalakan dialog antaragama guna menciptakan relasi 

yang damai antaragama; namun kenyataannya, relasi yang berujung pada konflik 

masih sering terjadi di Indonesia. Hal ini tentu saja bertolak belakang dari hakikat 

agama itu sendiri yakni sebagai pembawa cinta dan perdamaian bagi para 

pemeluknya. Lantas, dalam konteks ini, siapa yang perlu disalahkan? Apakah 

agama yang bertanggung jawab ataukah para penganutnya yang bertanggung jawab 

terhadap segala konflik yang telah terjadi? 

Bertolak dari realitas yang terjadi di Indonesia ini, penulis kemudian merasa 

tertarik untuk membahas relasi antaragama di Indonesia dan bagaimana 

menemukan jalan keluar terhadap masalah tersebut. Dalam proses pendalaman 

tema ini, penulis lalu mengangkat suatu karya Etik Global yang diprakarsai oleh 

Hans Küng, seorang teolog katolik, sebagai suatu penawaran solusi dalam 

menciptakan relasi yang damai antaragama di Indonesia. Etik Global merupakan 

suatu konsensus dasar yang memanggil setiap agama untuk bersama-sama 

menciptakan suatu tatanan dunia yang lebih baik. Perdamaian akan tercipta jika 

agama-agama mau saling bahu-membahu dalam mewujudkan perdamaian bersama.  

Upaya menciptakan suatu konsensus bersama dalam mendukung suatu 

kehidupan bersama yang lebih baik tentunya tidak mudah dan membutuhkan 

banyak dukungan dari berbagai pihak. Hal serupa juga yang dilalui penulis dalam 

proses penyelesaian tulisan akhir ini. Dalam proses penulisan, penulis tentunya 

membutuhkan berbagai bimbingan, masukan dan ide-ide dalam merampungkan 
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ABSTRAK 

Sabinus Dua, 21.07.54.0738.R. Etik Global Hans Küng dan Relevansinya 

Dalam Upaya Membangun Relasi yang Damai Antaragama di Indonesia. Tesis. 

Program Studi Pascasarjana (S2) Ilmu Agama/Teologi Katolik, Institut Filsafat dan 

Teknologi Kreatif Ledalero.  

Penulisan Tesis ini bertujuan untuk: (1) mengenal sosok Hans Küng dan 

karyanya; (2) memahami konsep Etik Global Hans Küng; (3) menjelaskan realitas 

konflik antaragama di Indonesia dalam terang pemikiran Etik Global Hans Küng; 

(4) menemukan relevansi Etik Global Hans Küng dalam upaya menciptakan relasi 

yang damai antaragama di Indonesia. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu studi kepustakaan. 

Rujukan utama yang digunakan oleh penulis yaitu sumber tertulis dari Hans Küng 

dan beberapa referensi terkait yang mengulas seputar tema Etik Global Hans Küng. 

Selain itu, penulis juga mendalami beberapa sumber kepustakaan yang mengulas 

seputar isu relasi antaragama di Indonesia. Hasil yang dicapai dalam penelitian ini 

yaitu konsep Etik Global Hans Küng sangat relevan untuk diterapkan di Indonesia. 

Hal ini karena konteks Indonesia yang ditandai dengan pluralitas agama dan kerap 

melahirkan konflik. Melalui dokumen Etik Global, realitas pluralitas agama ini 

dapat dijadikan sebagai peluang untuk menciptakan perdamaian di Indonesia.  

Hal ini dapat dilakukan dengan cara membahasakan kembali konsep Etik 

Global yang memuat di dalamnya kaidah emas dan prinsip kemanusiaan dalam 

bahasa publik sehingga dengan mudah diterima oleh masyarakat Indonesia pada 

umumnya. Hal ini dapat dilakukan melalui strategi pendidikan atau penyadaran 

yang dimulai dari ranah kaum intelektual, para tokoh agama, orang tua, guru dan 

terutama masyarakat akar rumput. Selain itu, konsep Etik Global juga dapat 

diterapkan melalui upaya menciptakan dialog sebagai agama baru yang menuntut 

tanggung jawab dari semua pihak. Dialog tersebut tidak berkutat seputar persoalan 

doktrinal melainkan persoalan kemanusiaan dan persoalan bersama dalam 

masyarakat. Dalam hal ini dialog dapat dimulai secara internal dalam agama-agama 

dan berlanjut pada dialog kemanusiaan. Secara konkret strategi dialog ini 

mencakupi dialog intelektual, dialog kehidupan dan dialog aksi.    

 

Kata Kunci: Etik Global, Hans Küng, Agama, Konflik, Dialog, Perdamaian 
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ABSTRACT 

Sabinus Dua, 21.07.54.0738.R. Global Ethic of Hans Küng and Its 

Relevance for Developing the Peaceful Relationship among Religions in Indonesia. 

Thesis. Masteral Program in Catholic Religious/Theology Education, Institute of 

Philosophy and Creative Technology of Ledalero, 2023. 

This thesis aims to: (1) know Hans Küng and his works; (2) understand the concept 

of global ethic of Hans Küng; (3) elaborate the conflict between religions in 

Indonesia under the light of global ethic of Hans Küng; (4) find out the relevance 

of global ethic of Hans Küng in order to create a peaceful relationship among the 

religions in Indonesia. 

The method used in this research is literature study. While, the main sources 

used are the work of Hans Küng himself and some other references closely related 

to the topic of global ethic of Hans Küng. Moreover, the Writer study some more 

literatures on issues of relationship between religions in Indonesia as well. The 

finding of this research is that the concept of global ethic of Hans Küng is relevant 

for Indonesia context which is marked by religion plurality and often causes 

conflict. In terms of the global ethic document, the plurality of religion in Indonesia 

context could be a chance for creating peace in the country.   

It could be done through reformulating the concept of global ethic in public 

language, in a way that it would be easily accepted by the people of Indonesia. Such 

way could be executed through a strategy namely education and teaching that 

involve all the stakeholders namely academics, religious leaders, parents, teachers 

and the society. The concept of global ethic could be applied through dialogue as 

well as new religion that call for responsibility of all. Such dialogue is not on 

doctrinal level, but about humanity issues and common concerns of the society. It 

could begin from the context of religions then continue to the level of humanity 

dialogue. In a more concrete way, that kind of dialogue encompass intellectual 

dialogue, life dialogue and action dialogue.         

 

Key words: Global Ethics, Hans Küng, Religon, Conflict, Dialogue, Peace 
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